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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan pupuk kompos dari
serbuk kayu terhadap pertumbuhan tanaman jagung (Zea Mays L). Jenis penelitian ini
adalah penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen murni (true eksperimen).
Populasi penelitian ini adalah tanaman jagung (Zea Mays L.) sebanyak 30 polybag. Sampel
penelitian ini menggunakan simple random sampling yang terdiri dari 30 polybag
tanaman jagung (Zea Mays L.) dengan enam perlakuan dan lima kali ulangan. Perlakuan
yang diterapkan adalah PO (tanpa pupuk), P1 (5 kg), P2 (4 kg), P3 (3 kg), P4 (2 kg), P5
(1kg). Data penelitian ini dianalisis menggunakan Aplikasi SPSS versi 20. Berdasarkan
analisis menggunakan uji one way anova menujukan bahwa pemberian kompos serbuk
kayu pada perlakuan P5 (5 kg) pada tanaman jagung memberikan pengaruh yang sangat
nyata terhadap tinggi batang, jumlah daun, dan diameter batang tanaman jagung. Hasil
analisis data dari uji Beda Nyata Terkecil (BNT) Tukey HSD juga di peroleh bahwa nilai
Fhitung > Ftabel maka Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini disebabkan karena semakin
banyak dosis kompos yang diberikan, maka N yang terkandung dalam bokashi juga
semakin banyak yang diterima oleh tanah. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa penggunaan kompos serbuk kayu memberikan pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan tanaman jagung (Zea Mays L.). Saran yang ditawarkan peneliti, sebaiknya
penggunaan kompos lebih ditingkatkan untuk mengatasi kelangkaan dan mahalnya
pupuk anorganik.

Kata Kunci : Kompos; Serbuk Kayu; Jagung (Zea Mays L.)

Abstract
This research aims to determine the effect of using compost from wood dust on the
growth of corn plants (Zea Mays L). This type of research is quantitative research with
pure experimental methods (true experiments). The population of this study was corn
plants (Zea Mays L.) in 30 polybags. This research sample used simple random sampling
consisting of 30 polybags of corn plants (Zea Mays L.) with six treatments and five
replications. The treatments applied were PO (without fertilizer), P1 (5 kg), P2 (4 kg), P3 (3
kg), P4 (2 kg), P5 (1kg). This research data was analyzed using the SPSS application
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version 20. Based on the analysis using the one way anova test, it showed that the
application of wood compost powder to the P5 treatment (5 kg) on corn plants had a very
real influence on stem height, number of leaves and stem diameter of corn plants. . . The
results of data analysis from the Tukey HSD Least Significant Difference (BNT) test also
show that the Fcount > Ftable value means Ho is rejected and Ha is accepted. This is
because the more compost dose given, the more N contained in the bokashi will be
received by the soil. Based on the research results, it shows that the use of sawdust
compost has a real influence on the growth of corn plants (Zea Mays L.). The advice
offered by researchers is that the use of compost should be increased to overcome the
scarcity and high cost of inorganic fertilizers.

Keywords: Compost; Sawdust; Corn (Zea Mays L.)

A. Pendahuluan Pertanian  diterjemahkan dari kata

Sebagai Negara agraris dengan agriculture yang berasal dari bahasa latin

keanekaragaman hayati, Indonesia sangat . . . .
& y & yaitu terdiri dari “Ager” yang berarti

berpotensi dalam  mengembangkan lapangan, tanah, ladang dan “Cultura”

pertanian disebabkan letak astronomis : . ,
yang berarti mengamati, memelihara,

I i letak di LU-110L
ndonesia terletak diantara 60 LU 0OLS membajak. Jadi, dapat disimpulkan

dan 950 BT - 1410 BT dan berada di . ,
bahwa pertanian merupakan kegiatan

wilayah zona iklim tropis, sehingga di membajak  tanah untuk  memenuhi

Indonesia banyak  tumbuhan di alam kebutuhan hidup karena sumber pangan

karena sangat cocok untuk pertumbuhan yang semakin berkurang, (Nurmala dkk

tanaman. Selain hal tersebut Indonesia 2012:19).

juga merupakan salah satu negara yang Pertanian yang dilakukan manusia

mempunyai sumber daya alam yang untuk mendapatkan sumber pangan

melimpah. Sektor utama dalam dalam memenuhi kebutuhan dan

menompang perekonomian di Indonesia kelangsungan hidupnya yaitu dengan

adalah pertanian. mengolah tanah dan mengusahakan

Pertanian merupakan kegiatan L
P & unsur hara supaya tetap tersedia di tanah

bercocok tanam yang di kembangkan melalui pemupukan. Menurut (Dermiyati

i tuk hi kebutuh
mantisia -ttt mementin ebutihah 2015:42), Pemupukan merupakan salah

hidupnya karena semakin berkurangnya satu  usaha dalam  penggelolaan

sumber pangan pertanian di alam bebas ..
pangan p kesuburan tanah. Produktivitas tanah

akibat pertambahan jumah manusia. :
P ] yang baik untuk pertumbuhan tanaman
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adalah tanah yang menyediakan sumber

nutrisi atau unsur hara yang cukup dan
sesuai dengan kebutuhan tanaman.
Begitu pula dengan struktur tanah yang
dapat mempengaruhi pertumbuhan
tanaman karena penggunaan pupuk
anorganik. Pupuk anorganik adalah
pupuk yang terbuat dari bahan-bahan
kimia, seperti urea, ZA, TSP, SP-36, dan
KCL. Penggunaan pupuk anorganik
dalam beberapa dekade belakangan ini
sudah mulai menimbulkan masalah di
beberapa daerah, seperti di daerah
brebes, tegal dan jawa tengah sudah
terasa sekali penurunan produktivitas
tanah, perubahan tekstur tanah yang
menjadi semakin lengket dan susah
diolah. Pembudidayaan tanaman dengan
penggunaan pupuk anorganik atau
pupuk kimia yang Dberlebihan perlu
ditinjau kembali karena penggunaan
pupuk anorganik selain dari harganya
yang mahal juga selalu diikuti dengan
masalah lingkungan, baik terhadap
kesuburan biologis maupun kondisi fisik
tanah serta dampak pada konsumen,
(Dewanto dkk 2013:2). Salah satu

tanaman yang dikembangkan
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masyarakat  petani = pada  tahun

sebelumnya adalah tanaman jagung.
Jagung (Zea mays L.) merupakan
salah satu tanaman pangan yang
menghasilkan karbohidrat kedua setelah
beras. Permintaan jagung sebagai bahan
pangan dari tahun ketahun semakin
tinggi seiring dengan pertambahan
penduduk, (Paeru dan Dewi 2017:6).
Bagian tanaman jagung hampir seluruh
memiliki nilai ekonomis. Biji jagung
sebagai hasil utama digunakan sebagai
bahan pangan, bahan pakan ternak, dan
bahan baku penunjang industri, seperti
bulir jagung dapat diambil minyaknya
dan dibuat tepung. Produksi jagung
masih relatif rendah dan belum mampu
memenuhi kebutuhan tersebut. Padahal
sebagai salah satu komoditas pangan
memiliki

utama, prospek

jagung
agribisnis yang sangat baik. berdasarkan
urutan bahan makanan pokok di dunia,
jagung menduduki urutan ke tiga setelah
gandum dan padi, (Aini 2013:4).

Pada umumnya Indonesia
sebagian besar masyarakat merupakan
petani, baik dilahan kering maupun

dilahan basah. Begitu juga penduduk

kecamatan Onolalu Kabupaten Nias
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Selatan khususnya di Desa Hilifalago

yang sebagian besar berprofesi sebagai
petani yang bercocok tanam. tetapi salah
satu tanaman yang sekarang ini sudah
mulai kurang untuk dibudidayakan
adalah tanaman jagung. Berdasarkan
hasil ~wawancara penulis dengan
beberapa masyarakat petani di Desa
Hilifalago kecamatan Onolalu Kabupaten
Nias Selatan bahwa kurangnya petani
dalam membudidayakan tanaman
jagung disebabkan karena beberapa
faktor antara lain pertumbuhan tanaman
kurang baik, banyak yang rusak akibat
serangan hama, masih menggunakan
pupuk kimia serta kurangnya
pengetahuan petani melakukan
pemupukan dengan menggunakan bahan
organik seperti serbuk kayu.

Sesuai dengan hasil observasi atau
pengamatan  di  beberapa  lahan
perkebunan tanaman di Desa Hilifalago
Kecamatan Onolalu Kabupaten Nias
Selatan terbukti bahwa pertumbuhan
tanaman kurang baik, petani tidak
menggunakan pupuk organik yang

memiliki dampak baik pada tanah dan

pertumbuhan tanaman tetapi masyarakat
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petani lebih cenderung menggunakan

pupuk anorganik atau pupuk kimia.

Untuk  membuat  perubahan
terhadap masalah tersebut diatas perlu
adanya inovasi baru yaitu dengan
membuat pupuk organik dari bahan
alami yang dapat dibuat sendiri sebagai
alternatif pengganti pupuk anorganik.
Bahan dasar yang digunakan wuntuk
melakukan  perubahan  penggunaan
pupuk tersebut dengan memanfaatkan
pupuk kompos dari bahan organik
seperti serbuk kayu yang memiliki
dampak baik pada tanah dengan bantuan
[EM] _4 (effective microorganism).
[EM] _4 merupakan larutan yang
mengandung mikroorganisme farmentasi
dan dapat bekerja secara efektif
mempercepat proses fermentasi pada
bahan organik, Yunuwati dkk (2012:173)

Dari permasalahan tersebut diatas
dapat disimpulkan bahwa tanaman
jagung di Nias Selatan khususnya di
Desa Hilifalago sudah mulai kurang
dibudidayakan oleh masyarakat petani
disebabkan beberapa faktor antara lain
lahan yang semakin terbatas, banyak

yang rusak akibat serangan hama serta

kurangnya kemampuan petani untuk
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melakukan pemupukan

dengan
menggunakan bahan organik seperti
serbuk kayu. padahal salah satu faktor
terpenting yang sangat berpengaruh
terhadap pertumbuhan tanaman jagung
adalah dari aspek pemupukan yang
tepat.

Berdasarkan uraian latar belakang
masalah di atas maka peneliti tertarik
melakukan penelitian dengan judul
“Pengaruh Penggunaan Pupuk Kompos
Dari Serbuk Kayu Terhadap
Pertumbuhan Tanaman Jagung (Zea
Mays L.)".

B. Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di desa
Hilifalago kecamatan onolalu
Kabupataen Nias Selatan dan penelitian
ini diadakan oleh penelitian sendiri.
Penelitian  ini  adalah  penelitian
kuantitatif dengan metode eksperimen
murni (true eksperi
men). Dikatakan sebagai eksperimen
murni  karena  eksperimen  murni
merupakan suatu penelitan untuk
melihat pengaruh suatu perlakuan
terhadap sebuah objek penelitian. Metode

ini disebut metode kuantitatif karena

data penelitian berupa angka-angka dan
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menggunakan statistik.

analisis
(Sugiyono, 2009: 7)

Populasi

Populasi adalah Populasi merupakan
wilayah generalisasi yang meliputi objek
atau subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian dapat ditarik suatu
kesimpulannya  (Sugiyono, 2017:61).
Populasi dalam penelitian ini adalah
Tanaman Jagung yang terdiri dari 30
polybag.

Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut, (Sugiyono, 2017:62). Untuk
pengambilan sampel pada penelitian ini
dilakukan dengan pengambilan sampel
secara rancangan acak lengkap dengan
teknik  probability =~ sampling yang
menggunakan simpe random sampling.
dikatakan sampel (sederhana) karena
pengambilan anggota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa
memperhtikan strata yang ada dalam
populasi itu, (Sugiyono, 2017:62). Sampel
yang digunakan untuk

penelitian

kuantitatif ini adalah tanaman jagung.
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Teknik Pengumpulan Data

1. Menyiapkan alat dan bahan yang
digunakan.

2. Campurkan 60 cc EM,dengan 1 liter
air dan 1 gram gula merah di aduk
hingga meratasampai gula merah larut
dalam air.

3. Masukan bahan dalam ember tertutup
dengan jumlah serbuk kayu 15 kg.

4. Campur secara merata dan tutup
dengan rapat selama 30 hari

5. Buka dan lihat kompos yang sudah
siap digunakan.

Teknik Analisis Data

Uji normalitas

Uji normalitas data digunakan
peneliti untuk menguji apakah data
kontinu berdistribusi norma, (Usman dan

Akbar  2006:106). Uji  normalitas

menggunakan  rumus  kolmogorov-

smirnov dengan aplikasi SPSS (statistical

product and service solution) Versi 20.

Uji homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk
mengujiapakah data yang digunakan
bersifat homogeny atau tidak. Uji
homogenitas ini menggunakan uji

Bartlett dengan menggunakan aplikasi

SPSS (Usman dan Akbar 2006:133).
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Uji hipotesis

Uji  hipotesis  adalah  pernyataan
sementara yang perlu diuju
kebenarannya, = pengujian  hipotesis

membawa kepada kesimpulan untuk

menolak dan menerima hipotesis,
(Usman dan Akbar 2006:119). uji
hipotesis dapat dilakukan dengan
dianalisis menggunakan One Way
ANOVA. Apabila diantara perlakuan
terdapat perbedaan yang nyata maka
dilanjutkan dengan uji BNT (beda nyata
terkecil).Teknik analisis data ini dihitung
dengan menggunakan aplikasi SPSS.
C. Hasil Penelitian Dan Pembahasan
Hasil Penelitian

Hasil penelitian ini diperoleh
berdasarkan tujuan penelitian yang telah
dipaparkan pada bab I yaitu untuk
mengetahui  pengaruh  penggunaan
pupuk kompos dari serbuk kayu
terhadap pertumbuhan tanaman jagung
(Zea Mays L). Penelitian ini dilakukan di
Desa Hilifalago Kecamatan Onolalu
Kabupaten = Nias  Selatan. = waktu
pelaksanaan penelitian ini dimulai pada
tanggal 7 Januari 2020 sampai 10 Maret

2020. Namun sebelum itu peneliti

menyiapkan semua alat dan bahan yang
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dibutuhkan. Peneliti terlebih dahulu

membuat pupuk kompos dari serbuk
kayu, kemudian memasukan tanah
kedalam polybag sebanyak 30 buah
sebagai media tanam. Selama proses
pengomposan  peneliti menyamaikan
benih jagung selama 2 minggu sebagai
bahan penelitian, bibit tanaman jagung
yang sudah tumbuh dipilih berdasarkan
karakter yang sama yaitu dengan rata-
rata tinggi 6 cm, jumlah daun 3helaian
dan diameter batang 0,3cm. Setelah itu,
peneliti mengukur pH tanah dengan rata-
rata (PO= 5,6 P1= 6,2 P2= 4,6 P3= 5,6 P4=
5,8 dan P5= 5,8 ). Tujuan dilakukannya
pemilihan bibit dan pengukuran pH
tanah agar proses pengumpulan data
yang  dilakukan  lebih = maksimal.
Penelitian ini terdiri atas enam perlakuan
(PO, P1, P2, P3, P4, dan P5) dengan
jumlah kompos serbuk kayu berturut-
turut dari 0 kg (tanpa kompos serbuk
kayu) sebagai kontrol dan 5 kg, 4 kg, 3
kg, 2 kg, 1 kg (kompos serbuk kayu
sebagai perlakuan.
Analisis Data

Data-data dalam penelitian ini
mencakup data hasil pengukuran tinggi

batang, diameter batang dan jumlah daun
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tanaman jagung (zea mays L) baik yang

menggunakan pupuk kompos dari
serbuk kayu maupun yang tidak
menggunakan pupuk kompos dari
serbuk kayu.
Uji normalitas
1. Hasil uji normalitas pada tinggi
batang tanaman jagung (zea mays L)
Uji normalitas digunakan peneliti
untuk mengetahui apakah data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. adapun kriteria pengujiannya
yaitu jika nilai Asyimp.sig> 0,05 maka
data berdistribusi normal. Data hail uji
normalitas menggunakan SPSS (statistical
prouct and service soluction) versi 20,
diperoleh nilai Asyimp.sig 0,557 > 0,05,
maka data tersebut berdistribusi normal.
2. Hasil Uji Normalitas Pada Jumlah
Daun Tanaman Jagung (Zea Mays L)
Uji normalitas digunakan peneliti
untuk mengetahui apakah data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. adapun kriteria pengujiannya
yaitu jika nilai Asyimp.sig> 0,05 maka
data berdistribusi normal. Data hasil uji
normalitas menggunakan SPSS (statistical

prouct and service soluction) versi 20,
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diperoleh nilai Asyimp.sig 0,391 > 0,05,

maka data tersebut berdistribusi normal.
3. Hasil Uji Normalitas Pada Diameter
Batang Tanaman Jagung (Zea Mays L)
Uji normalitas digunakan peneliti
untuk mengetahui apakah data berasal
dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Adapun kriteria pengujiannya
yaitu jika nilai Asyimp.sig> 0,05 maka
data berdistribusi normal. Data hail uji
normalitas menggunakan SPSS (statistical
prouct and service soluction) versi 20,
diperoleh nilai Asyimp.sig 0,083> 0,05,

maka data tersebut berdistribusi normal.

Uji homogenitas
1. Hasil Uji Homogenitas Pada Tinggi
Batang Tanaman Jagung (Zea Mays L)
Uji homogenitas digunakan untuk
melihat data apakah data Dbersifat
homogeny atau tidak Adapun kriteria
pengujiannya yaitu jika nilai Asyimp.sig>
0,5 maka data homogen. Data hasil uji
homogenitas menggunakan aplikasi SPSS
(statistical prouct and service soluction)
versi 20, diperoleh nilai Asyimp.sig 0,071
> 0,05, maka data tersebut homogen.
2. Hasil Uji Homogenitas Pada Jumlah
Daun Tanaman Jagung (Zea Mays L)
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Homogenitas digunakan untuk

melihat data apakah data bersifat

homogen atau tidak. Adapun kriteria

pengujiannya yaitu jika nilai Asyimp.sig>

0,5 maka data homogen. Data hasil uji

homogenitas menggunakan aplikasi SPSS

(statistical prouct and service soluction)

versi 20, diperoleh nilai Asyimp.sig 0,983

> 0,05, maka data tersebut homogen.

3. Hasil Uji Homogenitas Pada
Diameter Batang Tanaman Jagung
(Zea Mays L)

Homogenitas digunakan untuk
melihat data apakah data Dbersifat
homogen atau tidak. Adapun kriteria
pengujiannya yaitu jika nilai Asyimp.sig>
0,5 maka data homogen. Data hasil uji
homogenitas menggunakan aplikasi SPSS
(statistical prouct and service soluction)
versi 20, diperoleh nilai Asyimp.sig 0,486
> 0,05, maka data tersebut homogen.

Uji hipotesis

1. Hasil Uji Hipotesis Pada Tinggi
Batang Tanaman Jagung

Hasil wji hipotesis pada tinggi
batang tanaman jagung diperoleh nilai
Fhitung= 2.419 > Ftabel = 2,62, maka Ha
diterima ( ada pengaruh penggunaan

pupuk kompos dari serbuk kayu
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terhadap pertumbuhan tanaman jagung

(zea mays L) dan Ho ditolak.
2. Hasil Asil Uji Hipotesis Pada Jumlah
Daun Tanaman Jagung
Hasil uji hipotesis pada jumlah
daun tanaman jagung diperoleh nilai
Fhitung= 2.540 > Ftabel = 2,62, maka Ha
diterima ( ada pengaruh penggunaan
pupuk kompos dari serbuk kayu
terhadap pertumbuhan tanaman jagung
(zea mays L) dan Ho ditolak.
3. Hasil Uji Hipotesis Pada Diameter
Batang Tanaman Jagung
Hasil uji hipotesis pada diameter
batang tanaman jagung diperoleh nilai
Fhitung= 3.375> Ftabel = 2,62, maka Ha
diterima ( ada pengaruh penggunaan
pupuk kompos dari serbuk kayu
terhadap pertumbuhan tanaman jagung
(zea mays L) dan Ho ditolak.
Pembahasan
Pengaruh penggunaan pupuk
kompos dari serbuk kayu terhadap
pertumbuhan tanaman jagung (zea mays
L) yang dicapai sampai 5 minggu setelah
tanam, menunjukan bahwa memiliki
perbedaan tinggi tanaman, jumlah dan
diameter tanaman

batang dengan

berbagai perlakuan
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Berdasarkan hasil pengamatan

tingi batang, jumlah daun dan diameter
batang tanaman jagung, menunjukan
bahwa penggunaan pupuk kompos dari
serbuk kayu terhadap pertumbuhan
tanaman jagung menunjukan nilai.

Pada perlakuan P1 memiliki nilai
paling tinggi diantara semua perlakuan,
sedangkan pada perlakuan PO memiliki
rata-rata nilai terendah.

Hal ini dapat dipahami karena
untuk melangsungkan pertumbuhan
tanaman, tanaman membutuhkan unsur
hara dalam pertumbuhannya.

Menurut Elpawati dkk (2015:83 ),
salah satu unsur yang sangat berperan
pada pertumbuhan tinggi tanaman
jagung ialah ketersediaanya unsur
Nitrogen dan juga dipengaruhi oleh
mikroorganisme yang ada pada media
tanam.

Selain dipengaruhi oleh
kandungan mikroorganisme didalam
media tanam, pertumbuhan tinggi
tanaman juga dipengaruhi oleh faktor
lingkungan. Menurut Elpawati dkk
(2015:83 ), salah satu factor lingkungan
yang dipengaruhi oleh lingkungan

adalah ketersediaan nya unsur-unsur
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hara yang cukup didalam tanah.

Menurut Raihan dalam Nurcahya dkk
(2017: 1480), pemberian bahan organik
yang tinggi dapat meningkatkan
ketersediaan unsur hara dalam tanah
bagi tanaman terutama unsur N yang
fungsi utamanya ialah untuk
perkembangan  vegetative  tanaman
seperti ~ penambahan  tinggi  dan
pembentukan daun tanaman. PENUTUP
D. Penutup

Berdasarkan penelitian pengaruh
penggunaan pupuk kompos dari serbuk
kayu terhadap pertumbuhan tanaman
jagung (Zea Mays L) Yang ber jumlah 30
polybag peneliti menarik kesimpulan
bahwa penggunaan pupuk kompos dari
serbuk kayu dapat mempengaruhi
perumbuhan bibit tanaman jagung (Zea
Mays L). pupuk kompos serbuk kayu
mengandung banyak unsur hara yang
dibutuhkan oleh tanaman, dapat juga
memperbaiki sifat fisik, kimia dan biologi
tanah sehingga tanaman dapat menjadi
lebih baik.

Dari  pertumbuhan  tanaman
jagung  (Zea mays L) dengan

menggunakan takaran kompos serbuk

kayu yang berbeda-beda yaitu 1000 gram,
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800 gram, 600 gram, 400 gram dan 200

gram, yang paling memberikan hasil

yang baik yaitu pertumbuhan dengan

ketinggian tanaman jagung (Zea mays L)

terdapat pada takaran kompos serbuk

kayu 1000 gram dan takaran inilah yang
layak untuk dikembangkan.

Saran

Adapun saran yang diberikan melalui

penelitian ini, yaitu:

1. Bagi masyarakat khususnya para
petani jagung (zea mays L), sebaiknya
penggunaan pupuk organik
khususnya pupuk organik kompos
lebih ditingkatkan dikalangan petani,
karena: Untuk mengatasi kelangkaan
dan mahalnya pupuk anorganik, dan
memanfaatkan sumber daya alam
yang ada. Dan pupuk kompos dari
serbuk kayu dapat meningkatkan
pertumbuhan tanaman jagung (zea
mays L).

2. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya
dilakukan  penelitian = penggunaan
pupuk kompos serbuk kayu dengan
dengan takaran 1000 gram.
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